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JALAN | Kumpulan Esai
| tentang Relasi antara Kitab Suci.
TU H A N Tradisi, dan Magisterium Gereja

Sebelum disebut orang Kristen, mereka yang beriman kepada Yesus Kristus disebut
orang-orang yang mengikuti Jalan Tuhan. Selaras dengan makna yang ter kandung
dalam sebutan itu, kita yang adalah para pengikut Jalan Tuhan masa kini diundang
untuk hidup sesuai dengan martabat kita sebagai orang-orang yang telah ditebus.
Untuk itu, kita memiliki perbendaharaan kekayaan rohani yang menjadi sumber
iman dan dasar dari praksis-praksis hidup kristiani, yakni Kitab Suci, Tradisi, dan
Magisterium Gereja.

Buku Mengikuti Jalan Tuhan menghimpun berbagai esai yang berbicara tentang
relasi antara Kitab Suci, Tradisi, dan Magisterium Gereja. Esai-esai ini menunjukkan
bahwa praksis-praksis iman kristiani yang kita jalankan semuanya memiliki dasar
yang mendalam, makna yang luhur, serta manfaat yang besar bagi kita sebagai para
pengikut Kristus.

Inilah Jalan Tuhan yang sedang kita tapaki, inilah cara hidup yang Tuhan kehendaki
untuk kita lakukan, yang dengan itu akan dihasilkan buah berlimpah yang berguna
bagi kehidupan kita sendiri maupun bagi kehidupan bersama. Berbagai praksis
iman itu menjadi ciri khas dan membentuk identitas kita sebagai anggota Gereja
dan murid-murid Kristus yang sejati. Kita menjalaninya dengan satu keyakinan
pasti bahwa dengan melaksanakan itu semua, kita diantar kepada keselamatan, baik
dalam kehidupan kita sekarang ini maupun dalam kehidupan yang akan datang.
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GEREJA KAUM MISKIN

Ajakan untuk Belajar (Lagi) dari Kaum Miskin

Yoseph Selvinus Agutl, OFM

Kemiskinan adalah kenyataan yang selalu ada, Humberto Miguel
Yanew, seorang teolog moral asal Argentina, menegaskan bahwa
kemiskinan pada prinsipnya adalah masalah manusia, dan oleh
korena itu merupakan tanggung jawab manusia. Fakta bahwa
kemiskinan adalah hasil karya manusia lidak berarti bahwa hal
i secara langsung merupakan sesuatu yang disengaja, tetapi
mwrupakan konsekuensi dar dinamika ekonomi dan politik, di
g kepentingan ekonomi segelintir orang lebih diutamakan,
whingga merugikan banyak orang.' Bagi Yanee, persoalan
kemiskinan hanya dapat diatasi jika terdapat pemahaman vang
muendalam dan menyelurub atasnya, sekaligus  keterlibatan
secira langsung dalam pengentasannya.

(Meh karena itu, kemiskinan adalah sebuah persoalan yang
serius. Gereja harus terbuka terhadap realitas ini dan terlibat
i dalimnya. Kepedulian Gereja mvn;_:nmhnl bentuk sempurna
dalam peristiwa inkamasi, dalam pribadi Yesus Kristus, vang
prduli terhadap yang miskin dan terpinggirkan. Gereja vang
miskin adalah sebuah komitmen darl Gereja untuk terlibat dan
poduli terhadap mereka yang miskin dan terpinggirkan. Dalam
komitmen itu, umat beriman dipanggil untuk menjangkau
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mereka, untuk membawa mereka kepada keselamatan. Gereja
kaum miskin adalah Gereja yang bergerak keluar, yang berani
kotor, dan yang menyapa seliap situasi kemanusiaan. Gereja
dipanggil untuk keluar dari zona nyaman, untuk menjangkau
seluruh “periferi” yang memerlukan terang Injil.”

Melalui fulisan ini, kami menyajikan panorama gagasan
tentang Gereja yang peduli pada orang miskin, Kami menyebutnya
sebagai “"Gereja kaum miskin”. Tulisan ini tidak menggunakan
metodologi yang ketat, kecuali setia pada apa yang biasa
dilakukan untuk menulis gagasan teologis, vakni dimulai dengan
gagasan kemiskinan dalam Kitab Suci, dilanjutkan beberapa
pemahaman tentang kategori kemiskinan (dengan mengambil
gagasan Gustavo Gutierrez), dan ditutup dengan upaya menuju
Gereja kaum miskin.

Panorama Kemiskinan dalam Kitab Suci

Perjanjian Lama
Banyak istilah yang digunakan dalam Perjanjian Lama untuk
menggambarkan situasi kemiskinan, Kita dapat menyebut
beberapa term, misalnya elryon, dal, ras, mahsor, misken, ‘oni, dan
anmweine. Istilah-istilabh ini menjelaskan dua gambaran besar
dalam Perjanjian Lama.” Kemiskinan pertama-tama digambarkan
sebagai suatu situasi sosial dan ckonomi masyarakat. Gagasan
kemiskinan merujuk pada karakteristik dari suatu situasi
inferioritas dan akibat penindasan, sehingga seseorang tidak
memiliki kekuatan dan tidak diperhitungkan dalam masyarakat.
Kemiskinan dapat disebabkan karena situasi hidup akibat
keterbatasan din ataupun kemalasan, juga sebagai akibat praktik
ketidakadilan di tengah masyarakat. Yes, 40 - 60 menggambarkan
dengan jelas harapan akan pembebasan dari segala situasi
kemiskinan, ketidakadilan, kemelaratan, dan perbudakan.

Fada bagian lain, gagasan kemiskinan memiliki konotasi
spiritual-religius, dan dapal diterjemahkan sebagai sikap
rendah hati atau orang-orang vang rendah (Mam. 10:17; 18:28;
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20:5). Gambaran seperti itu kerap paralel dengan gagasan
ang, keadilan (Zef, 2:3), takut akan Tuhan {Ams. 15:33; 22:4),
prakiik iman (Bil. 12:3), Gagasan ini menunjuk pada kondisi
ka yang menderita kemiskinan karena alasan vang tidak
Il Oleh karena itu, YHWH membela mereka, dan ora ng-orang
kin seperti itu mempersembahkan diri mereka kepada-Nya.
Kedua gambaranitu, yaknivang material danspiritual, bersifat
tlel. Artinya, orang dapat menjadi semakin dekat dengan
lah karena ia miskin dan disingkirkan oleh masyarakatinya,
f mana itu membuat dia hanya dapat berserah pada Allah.
i, dalam bahasa yang lebih positif, orang miskin karena suatu
Mitias) ketidakadilan mendapat perhatian dari Allah.

Penanjian Lama mengakui bahwa orang miskin memiliki
mpal sentral dalam sejarah keselamatan. Sentralitas itu juga
neul - dari gambaran-gambaran  yang digunakan untuk
ijelaskan jenis hubungan Tuhan dengan umat-Nya, Ada
Haly menarik yang digunakan dalam Perjanjian Lama untuk
Appambarkan peran YHWH, yakni sebagai go¥l (penebus).*
o beberapa makna go'el. YHWH discbut sebagai penyelamat
My membebaskan rakyat-Nya dari perbudakan dan kuk
'tmlrnlm: YHWH sebagai raja yang melakukan keadilan kepada
rang miskindan tertindas; YHWH sebagai gemibaln vang memberi
Makan orang miskin dan melindungi mereka  dari praktik
Katiclakadilan; dan YHWH sebagai bapa vang membimbing anak-
lelru-.: yang miskin dan terpinggirkan, serta membantu mereka
_Ilmiuk keluar dari situasi kemiskinan tersebut,

- Karena itu, bagi orang Israel, kepedulian pada orang miskin
fan terpinggirkan merupakan dimens: konstitutif dalam relasi
Wergan Allah, dan it merupakan inti dari sejarah keselamatan.
Allah vang diimani orang Israel adalah Allah vang menyatakan
_lel Mya dengan membebaskan mereka dari ]JE'rh1:ld.'lkan.
enan membela orang miskin, anak yatim, janda, dan orang
{hinp,. keyakinan tersebut sekaligus menuntut orang Tsrael agar
miliki kepedulian pada orang miskin, Kepedulizan tersebut
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mm konteks harapan mesianis dan pemenuhannva dalam
latangan Kerajaan Allah. Dalam din Yesus Ev:rih-:;m, warta

# nabi mendapat kepenuhannya, sekaligus makna vang
il baru. Jika dalam Perjanjian Lama kepedulian terhadap
g miskin lebih bertujuan pada sebuah perlawanan terhadap
ani ketidakadilan dan penindasan,  Yesus memberikan
kna eskatologis bahwa pembebasan yang dilakukan-Nya itu
Wapal kepenuhannya dalam Kerajaan Allah. Karena itu,
menyebut orang-orang miskin dan menderita schagai vang
Tihiagia.

menjadi prasyarat dan kriteria kesetiaan kepada Tuhan. Hal ita
terwujud dalam dinamika kesetiaan dan ketaatan pada aturan
dan hukum yang berlaku, seperti para nabi vang berani melawan
ketidakadilan, dan juga melalui sikap batin dengan menjadi
orang yvang rendah hati. Dapatiah dikatakan bahwa isi Perjanjian
Lama adalah sebuah dialektika antara Allah, yang mencintat
dan menjanjikan keselamatan pada manusia, dan manusia yang
rapuh, lemah, serta miskin vang menantikan keselamatan itu,

Perjanjian Baru
Bagaimana dengan Yesus dalam Perjanjian Baru? Injil Luk.a.l:_

¥ Tuniutan kemuridan v is i ;
memberi gambaran tentang visi Kabar Baik vang menjadi Fang diseriian Yoot adalalt ketaetan

la kehendak Allah, Ketaatan itu terwujud secara penuh
lam hasrat untuk menanggapi seruan orang miskin dan
pinggirkan. Setidaknya ada dua sikap vang dapat dilakukan
lap pribadi yang mengikut Yesus Kristus, yvakni memiliki
anpat berbagi dan belajar dari sikap orang miskin. Beberapa
ih dalam Injil menegaskan pentingnya semangal berbagi.
Wpada orang vang dibaptis, Yohanes Pembaptis menasihati agar
. kalan dan makanan mereka harus dibagikan kepada siapa
pun yang membutuhkan (Luk. 3:11). Zakheus, pemungut cukai,
vddia membagikan dan mengembalikan apa vang menjadi
k orang lain yang telah diambilnya, dan itu adalah buah dari
Humpaannya dengan Yesus sendiri (Luk. 19:1-10). Spirit berbagi
| bukan sekadar sebuah tindakan restoratif, melainkan imperasi
il untuk menanggapi senuan orang miskin dan terpinggirkan.,

inti pewartaan Yesus: “Roh Tuhan ada pada-Ku, karena [a telah
mengurapi Aku, untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-
orang miskin. la telah mengutus Aku untuk memberitakan
pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan penglihatan bagi
orang-orang buta, untuk membebaskan orang-orang yang tertindas,
untuk memberitakan tahun rahmat Tuhan® {Luk, 4:18-149).

Kategori orang miskin dapat ditemukan dalam Injil. Orang
miskin adalah mereka vang terpinggirkan dalam masya-
rakat, mereka vang tidak dapat berbuat apa-apa dan sangat
bergantung pada pemberian orang lain, Penginjil Matius
menjabarkan semacam ujian bagi orang beriman, vakni apakah
memiliki kepedulian pada orang lapar, orang haus, orang
asing, orang telanjang, orang sakit, dan orang terpenjara (Mat.
25:31-46). Mereka itulah yang secara kasatmata disebut sebagai
orang miskin. Dengan demikian, kategori kemiskinan dapal
divukur dalam kacamata seperti itu, yakni apakah seseorang
membutuhkan makanan, tumpangan, pakaian, dan pembebasan,

. Perilaku murah hati dengan mau berbagi kiranya dapat
Mipelajori dari kisah tentang seorang janda miskin (Mrk, 12:41-
). Yeus berkata, “Sesungguhnya Aku berkata kepadamu: Janda
Mhir i memberi lebibh banyak daripada semua orang yang
masukkan uang ke dalam peti persembahan. Sebab, mereka
i memberi darg kelimpahannya, tetapi janda ini memberi
Warl kekurangannya, semua yang dimilikinya, yaitu seluruh
lkahnya” Kisah ini merupakan kritik atas perlakuan Hdak
fil, mebkaligus ajakan untuk belajar dari sikap hidup orang-orang

Dengan pokok pewartaan Kabar Baik dan segala kategord
yang telah disebutkan di atas, cinta kasih Allah terhadap orang
kecil dan miskin menjadi jantung pewartaan Yesus. Allah
mencintai semua orang, terlebih mereka yang kecil, miskin, dan
lemah. Pewartaan dan tindakan-tindakan Yesus ditempatkan
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st yong tidak manusiawi. Dalam pandangannya, kemiskinan
erlal meliputi kondisi kelaparan, buta huruf, tereksploitasi,
diinjak-injaknya martabat sebagai manusia.

Gutierrez  mengungkapkan bahwa situasi - kemiskinan
pngan lagi dilihat sebagai nasib (buruk) manusia. Seperti
ian para nabi, kemiskinan itu pertama-tama disebabkan
tindakan orang-orang vang menyebabkan ketidakadilan
m masyarakat.® Perendahan, eksploitasi, dan ketidakadilan
Untuk masuk dalam pemahaman tentang Gereja kaum miskin § tersirat dalam kemiskinan menimbulkan perbudakan dan
vakni Gereja yang peduli pada yang miskin dan tﬁrpinggirkan_; Wabatan martabat manusia. Seruan para nabi menyiratkan
kita perlu melihat beberapa kategori kemiskinan. Ada yang kan untuk melakukan protes agar masyarakat ri'-'l-’:'lkd]'i'-ﬂl'l"lbﬂli
melihat kemiskinan sebagai suatu kondisi kehidupan v b mituasi perbudakan, Kemiskinan ini bertentangan dengan
tidak beruntung akibat struktur sosial yang tidak adil. Ada yang Mandat  penciptaan bahwa manusia  diciptakan  menurut
melihat kemiskinan sebagai kondisi manusiawi vang terjad mbar dan rupa Allah, serta ditugaskan untuk menguasai dan
karena memang vang bersangkutan lidak dapat berbuat apas wlihara bumi (Kej. 1:26 — 2:15),

apa. Ada pula yang memandang kemiskinan sebagai berkal
dari Allah karena merasa bahwa Allah akan melimpahkan
kebahagiaan kepada orang-orang miskin. Mengikuti jabaran
Gustavo Gutierrez,” teolog Amerika Latin, dapat disebutkan tigs
gambaran kemiskinan, yvakni kemiskinan material, kemiskinan
spiritual, dan kemiskinan evangelikal. Gutierrez menyebul
bahwa kemiskinan bermakna ganda. Ada ambiguisitas dalam

miskin vang tidak lantas mengeluh akas situasi kemiskinan, tetapl
senantiasa memasrahkan seluruh kehendak pada Tuhan. Yesul
sendiri menegaskan bahwa segala yang dilakukan atau perilak
murah hati kepada mercka yang miskin dan terpinggirkan
merupakan suatu tindakan vang dilakukan bagi-MNya send i
iMat. 2540},

Tiga Kategori Kemiskinan

lentu saja, orang tidak dapat hanya sampai pada tindakan
Igeam kemiskinan dengan segala penyebabrya. Kemiskinan
Wiipakan penghinaan terhadap solidaritas di antara sesama dan
o persekutuan dengan Allah. Karena itu, sangat diperlukan
phali konkret untuk melawan kemiskinan material ini,
lth satu caranya adalah kembali menyadari dengan sungguh
psilan kemuridan kita, Ketika seseorang menyebut dirinya
ipenal Tuhan, ia harus bertindak adil. Kemiskinan tidak Hl.u-.tl-a]'
Wan tupian Kerajaan Allah, sebuah kerajaan yang penuh
pan kasih dan keadilan, Bagi umat beriman, mengentaskan
Iskinan dapat dimulai dengan membangun  solidaritas
AFR=aa manusia.

memabiami kemiskinan,

Kemiskinan material

Kemiskinan pertama-tama menunjuk pada kemiskinan materialy
yaitu kurangnya barang-barang material atau perekonomian
dalam kehidupan seseorang vang membuat hidupnya tid
layak, Kemiskinan merupakan situasi vang memalukan, dan
bahkan sulit untuk diterima oleh banyak orang Persoalan
kemiskinan menjadi semakin runyam ketika akses untuk hidup
layak ditutup oleh segelintir orang, Orang miskin semakin
terpinggirkan karena disingkirkan serta tidak mendapatkan
pelayanan sesuai kebutuhannya. Situasi ini harus dilawan,
Gutierrez menegaskan bahwa kemiskinan material merupakan

iskinan spiritual

Uskinan juga dilihat sebagai sebuah cara hidup. Inilah
N disebut kemiskinan spiritual. Dalam konsep ini, orang
#kin dilihat sebagai "Klien” Tuhan. Diungkapkan secara lain,
Nukinan spiritual dipandang sebagai "kemampuan untuk
wimbuka diri kepada Tuhan, keterarahan diri kepada Tuhan,
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skinan evangelikal: solidaritas

ulitan yvang dihadapi orang Kristen adalah bagaimana
nyelaraskan antara yang material dan spiritual. Yang satu
Hhu dilawan dan diabaikan, sedangkan vang lain dituntut untuk
Wenjadi bagian dari dirinya. Adalah sulit untuk membedakan
miskinan seperti apa vang bersifat material dan kemiskinan
11l apa yang bersifat spiritual. Ada yvang bahkan menjadikan
Miskinan material sebagai cara berada untuk mengalami
homiskinan spiritual. Kemiskinan dilihat sebagai prasyarat untuk
menghidupi Injil. Pertanyaannya, ketika kesaksian kristiani
Merupakan sebuah kepedulian pada kemiskinan di tengah-
Mngal masyarakat, bukankah sebuah sikap batin (kemiskinan
Mpintual) hendaknya diarahkan pada kesaksian yang membawa
Pembebasan pada situasi kemiskinan di sekitarnya (kemiskinan
Material)?

Ambiguitas seperti itu bagi Gustavo Gutierrez perlu
ljermihkan, apalagi ketika berbicara tentang Gereja kaum miskin.
Rinya, kemiskinan material sebagai suatu scandalons condition
Man kemiskinan spiritual sebagai suatu sikap  keterbukaan
hepada Allah harus menghasilkan komitmen, solidaritas, dan
es. Kami menyebutnya sebagai gagasan kemiskinan {yang
milat) evangelikal, Istilah kemiskinan evangelikal ini hendak
Merpemahkan gagasan Gutierrez bahwa dengan memiliki
Mangat - kemiskinan  spidtual, seseorang  dapat  diantar
da pembebasan dari situasi kemiskinan material akibat
iabkadilan. Situasi kemiskinan dapat mengantar orang pada
a wilidaritas satu sama lain.

kesediaan untuk dipakai oleh Tuhan, serta kerendahan hati
di hadapan Tuhan”" Kemiskinan ini adalah suatu sikap yang
berlawanan dengan kesombongan dan dengan kemapanan,
identik dengan iman serta dengan penyerahan diri dan
kepercayaan kepada Tuhan. Dengan ini dapat dikatakan bahwa
kemiskinan spiritual adalah prasyarat untuk mendekati Tuhan.

Makna paling mendalam dari kemiskinan spiritual dapat
ditemukan dalam sabda bahagia (Mat. 5:1-12). Yesus menvebul
orang miskin sebagai yang berbahagia, Di sini, kemiskinan yang
dimaksud adalah kemiskinan dalam roh. Orang miskin dilihat
sebagai orang yang berbahagia karena mereka berada dekat
dengan Tuhan sendiri. Kemiskinan dilihat bukan berdasarkan
kondisi materi atau kevangan, melainkan sebagai suatu keadaan
batin. Yang dilihat bukan kondisi hidup lahiriah seseorang,
melainkan keadaan jiwa, hati, dan pikirannya. Dalam makna ind;
kemiskinan berarti idak memiliki sandaran hidup selain hanya
kepada kehendak Allah.

Ungkapan “berbahagialah orang yang miskin” tidak hendak
menunjukkan sikap pasrah pada keadaan, tetapi bahwa situasi
itu mendapat perhatian dari Allah. Allah dengan cara-Nya
akan menghapus segala situasi ketidakadilan, penindasan, dan
kemelaratan yang menyebabkan kemiskinan itu. Mereka j?anﬁ
diberkati karena kedatangan Kerajaan Allah akan mengakhin
kemiskinan mercka dengan menciptakan sebuah dunia yang
penuh dengan persekutuan. Mereka yang diberkati karena
kedatangan Mesias akan membuka mata orang-orang buta dan
memberikan roti kepada orang-orang lapar. Dengan demikian,
dinyatakan bahwa kemiskinan adalah sebuah kejahatan, dan
oleh karena itu tidak sesuai dengan Kerajaan Allah vang tel
datang dalam kepenuhannya ke dalam sejarah dan merang '
seluruh keberadaan manusia,

Makna terdalam dari komitmen kepada orang miskin adalah
Aumpaan dengan Kristus.® Kemiskinan harus dilihat sebagai
Wk penting dan misteri Kristus dan Gereja, Kemiskinan adalah
Wiah alan vang penting untuk memahami Kristus, Rasul
hus memberi kesaksian: “Kamu telah mengenal anugerah
han kita Yesus Kristus bahwa sekalipun [a kava, oleh karena
mu la menjadi miskin, supaya kamu menjadi kaya oleh karena
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kemiskinan-MNya"” (2Kor. 8:9), Karenanya, panggilan kemurida
akan menemukan bentuk yang paripuma pada kepedulian
terhadap mereka vang miskin dan terpinggirkan. Mengiku
Kristus merupakan jawaban atas beragam pertanyaan tentap
arti hidup manusia. Jawaban itu memungkinkan setiap pribad
untuk menjalani hidup dalam kehendak Allah, yang men
semangat pelayanan dan solidaritas kepada vang terpinggirka
Rasul Paulus memberi penegasan pada para jemaal bah
pelavanan kasih yang dilakukan merupakan tindak lanjut das
pelavanan kasih Kristus. Pelayanan terhadap orang miskin
merupakan buah dari anugerah yang berasal dari Kristu§
sendiri, yang dengan pelayanan itu kita menjadi kaya dalam
Kristus. Kemiskinan adalah sebuah aksi kasih dan pembebasa
Kemiskinan memiliki nilai penebusan. Jika penyebab utama
dari eksploitasi dan keterasingan manusia adalah keegoisan,
alasan terdalam dari kemiskinan yang bersifat sukarela adalal
kasih kepada sesama. Kemiskinan dalam iman kristiani hanya
memiliki makna sebagai sebuah komitmen solidaritas terhadap
kaum miskin, terhadap mereka yang menderita kesengsaraan
dan mengalami ketidakadilan.
Solidaritas itu tentunya harus diwujudkan dalam tindakan’
nyata melalui perubahan gaya hidup, juga perbaikan hubunga
kelas sosial. Hanya dengan cara itu, orang yvang miskin
terpinggirkan akan menyadari situasi hidup mereka dan mag
mencari pembebasan darinya. Kemiskinan dalam iman kristia
adalah sebuah ungkapan kasih, sebuah solidaritas dengan kaum
miskin, dan sebuah protes terhadap kemiskinan. Kemiskina
yang dihidupi bukan untuk kepentingan diri sendiri, melainkan
autentik dan hidup Kristus sendiri,

Menuju Gereja Kaum Miskin: Belajar (Lagi)

Apakah term “Gereja kaum miskin” merupakan sesuatu yang
baru dalam Gereja? Apakah ini merupakan sebuah model Gereja
vang lain? Kita dapat menjawabnya: Tidak! Cagasan Cereja
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Raum miskin bukanlah hal yang baru. Gagasan vang hendak
isampaikan oleh term ini adalah tentang cara hidup dan cara

berada di tengah dunia. Dengan kepedulian pada orang miskin
berarti Gereja menampakkan wajah kasih Allah di tengah dunia
sial ini dan sekarang, serta mengangkat mereka yang kesulitan
dan berjerih lelah agar mengalami kasih-Nya.

"aus Yohanes XXIII dalam pesan radionya pada tanggal 11
Seplimber 1962 menekankan perlunya Gereja bagi semua orang,
dhan khususnya Gereja bagi kaum miskin, laberkata, “Dihadapkan
pada negara-negara terbelakang, Gereja menampilkan dirinya
whagaimana adanya dan sebagaimana yang diinginkannya,
Girela semua orang dan khususnya Gereja kaum miskin.™
Ligasan tentang Gereja kaum miskin diangkat dan menjadi
silah satu tema yang dibahas oleh sekelompok peserta dalam
Konsili Vatikan 11 Meskipun sempat didiskusikan, namun itu
tidak menjadi sebuah dokumen khusus. Namun, kita dapat
menemukan jejak-jejak gagasan tentang Gerefa kaum miskin
dalam beberapa dokumen yang dihasilkan Konsili Vatikan 11,
juga oi kemudian hari mewarnai begitu banyak dokumen resmi
Cervja dan seruan-seruan pastoral di lapisan-lapisan Gereja vang
paling bawah sekalipun.

Misadan bahwa orang miskin adalah orang vang benar-benar
berada dalam kekurangan, kemelaratan, dan kesengsaraan. Hak-
hak mereka dirampas. Ada begitu banyak wajah orang miskin, dan
miteka akan tetap berwajah sama. Penyebab kemiskinan bukan
hanya dari fakta bahwa orang miskin lemah dan tak berdaya,
mclainkan justru karena aspek-aspek kehidupan, seperti sosio-
kultural, ekonomi, dan politik, mengurung mereka dalam jerat
kemiskinan. Kemiskinan adalah masalah paling krusial pada masa
sehkarang dan merupakan tragedi terbesar di dunia saat ini. Kita
menemukan kenyataan bahwa orang-orang miskin hidup di bagian
pinggir dari dunia sosial dan kultural, ditindas, dieksploitasi, dan
direndahkan kemanusiaannya. Kenyataan ini idak hanva merusak
oliri i miskin, tetapi juga orang-orang vang ada di sekitarnya.
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Mamun, kita dapat belajar dari cara mereka bertahan dan
berpengharapan. Felix Wilfred, seorang teolog dari India,
mengalakan, “Cara orang miskin memandang, menilai, dan
menganalisis situasi, serta menggunakan nalar berbeda dengan
cara yang digunakan oleh kelas-kelas dominan, kasta-kasta, dan
kelompok-kelompok elit dalam masyvarakat.”" Melalui tindakan
mereka, orang miskin memiliki kemampuan untuk menilai apa
vang menjadi pengalaman hidup mereka. Sekaligus dengan itu,
mereka berjuang dan bertahan dengan penuh harapan akan
kehidupan. Pengalaman mereka merupakan sikap pribadi dan
sikap penub pengharapan di hadapan Tuban. Mercka adalah guru
yang mengajarkan tentang bagaimana berjuang untuk hidup dan
bertahan dalam kesusahan. Dari mereka juga, kita belajar tentang
kesederhanaan dalam hidup dan menerima hidup apa adanya,
tanpa pernah mengeluh, tetapi terus berusaha. Karenanya, kita
perlu mengonstruksi kepedulian terhadap mereka.

Kepada orang-orang seperti itulah Cereja dipanggil. Inilah
wajah Gereja kaum miskin dan Gereja bagi orang miskin,
yvakni Gereja yang peduli pada orang-orang yang miskin dan
terpinggirkan. Evangelii Gandinm menyatakan bahwa orang miskin
memiliki banvak hal untuk diajarkan kepada kita: “Mereka tidak
hanya berbagi dalam sensus fidei, telapi juga dalam kesulitan-
kesulitan mereka, mercka mengenal Kristus vang menderita.
Kita perlu membiarkan dirl kita diberi pewartaan Kabar Baik
oleh mereka.”" Panggilan Gereja adalah menemani mereka.
“Komunitas ini menjembatani jarak, mau menghambakan dir
jika perlu, serta merangkul hidup manusia dengan menyentuh
kemanusiaan Knstus yang menderita dalam diri sesamanya ...
menemani kemanusiaan dalam seluruh prosesnya, betapa pun
sulit dan lama.”"

Perlu ditegaskan kembali bahwa Gereja kaum miskin adalah
Gereja yang dipanggil untuk bersaksi tentang Yesus dan Nazaret
vang “walaupun dalam rupa Allah, idak menganggap kesetaraan
dengan Allah itu sebagai milik yang harus dipertahankan,
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melainkan telah mengosongkan diri-Nya sendiri, dan mengambil
rupa seorang hamba, dan menjadi sama dengan manusia” (Flp.
46-7). Gereja kaum miskin adalah sebuah jalan spiritual, jalan
untuk mengikuti Kristus." Gereja kaum miskin perlu menyadari
bahwa dengan ini, ia sedang melawan semangat keduniawian
yang, penuh kenyvamanan, Dengan mengikuti pengosongan diri
Kristus, Gereja kaum miskin adalah Gereja yang nmgng_ﬁnglmn
gliri sembari membiarkan Roh Kudus berdiam, Gereja kaum
imiskin tidak terjadi begitu saja. Ini adalah sebuah pilihan,
keputusan, dan komitmen dalam hidup menggereja dalam
mwnpikuti jejak Kristus sendiri.

(Meh Gustavo Gutierrez, karena mengikuti Kristus, Gereja
ki miskin haros memiliki kemampuan membaca “tanda-tanda
paman”, yakni cara-cara khusus, di mana Tuhan berbicara kepada
dumia saat ini.” Dengan kemampuan itu, Gereja merespons
wecara ehisien dan efektit kebutuhan orang lain, ferutama mereka
yany, miskin dan terpinggirkan dalam masyarakat. Hal ini
juga merupakan upaya untuk memecahkan dan mencari jalan
Keluar bagi persoalan-persoalan Gereja dan masyarakat secara
keseluruhan, Ini adalab mist Kristus di tengah dunia. Menjadi
tapgas setiap orang vang percaya kepada-MNya untuk membawa
pesan Injil ke seluruh dunia, terutama kepada mereka yang
kurang beruntung dalam masyarakat.

v Fransiskus ketika pertama kali mengadakan audiensi
siebpai paus dan bertemu dengan para jurnalis (16 Maret 2013)
mwngatnkan, “Hew | would like o Church wkich is poor and for the
prrr!” la menggarisbawahi hasratnya untuk membangun sebuah
"Lereja vang miskin®. Bapa Suci menegaskan visi pastoralnya
funy, kemudian ditwangkan dalam Evangelit Gandicon: ¥ Inilah
mengapa saya menginginkan Cereja yang miskin dan bagi
orang-orang miskin, Mercka tidak hanya berbagi dalam sensus
Wilei. tetapi juga dalam kesulitan-kesulitan mercka, mereka
mengenal Kristus yvang menderita. Kita perlu membiarkan diri
kit diberi pewartaan Kabar Baik oleh mereka.”" Paus Fransiskus
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menegaskan bahwa perhatian khusus pada kaum miskin selalu
mula dilakukan di hadapan Kristus sendird, kemudian melihat
tanda-tanda, mendengarkan hal-hal yang terjadi dan perasaan
orang-orang, terutama kaum miskin. Visi pastoral ini lebih
lanjut disampaikan Maus Fransiskus dalam berbagai kesempatan
melalui dokumen-dokumen, ucapan-ucapan, tindakan-tindakan,
dan reformasi institusional "

Akhirnya, Gereja kaum miskin adalah wajah Gereja yang
autentik dan aktual. Autentik dalam arti inilah wajah Gereja vang
sesungguhnya sebagai persekutuan {(communio) umat Allah yang
percaya pada Kristus yang miskin dan rendah, dan yang dalam
terang Roh Kudus sedang berziarah di tengah dunia (missio).
Aktual dalam pengertian Gereja menyadari keberadaan dirinya
dan memanilestasikan kehadirannva dalam perjumpaan dengan
beragam problem di tengah dunia, khususnya dalam perjumpaan
dengan orang yang miskin dan terpinggirkan. Secara lebih tegas
dapat dikatakan bahwa Gereja kaum miskin bukan sekadar
sebuah konsep, melainkan adalah buah dari kontemplasi atas
misi Kristus sendiri,

Akhir Kata

Karena kita harus belajar pada orang miskin untuk menjadi
Gereja kaum miskin, kita perlu belajar pada dua pribadi
yang pemah mewujudkan Gereja kaum miskin  tersebut.
Kami ingat akan pengalaman dua orang suci ini. Pertama,
ot. Laurensius, diakon agung dan martir (226-258). Sebagai
orang yang bertanggung jawab atas karya pelayanan karitatif
Keuskupan Roma. Laurensius mengelola harta milik Gereja
dan juga pelayvanan terhadap orang-orang miskin dan vang
membutubhkan, Ketika ia ditangkap oleh Kaisar Valerianus,
kaisar memerintahkannya untuk menverahkan semua harta
benda Gereja. Tiga hari berselang, ia datang ke hadapan kaisar
dan membawa serta orang-orang miskin dan orang-orang sakit.
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In berkata pada kaisar, “Lihat, inilah harta milik Gereja!l® Segera
setelahinga, Laurensius dibunuh dan menjadi martir.

Berikutnya, Sk Fransiskus dari Assisi (1181-1.16). Keutamaan
grany suci ini adalah: la melepaskan segala harta benda duniawi
dan mengikuti Kristus vang miskin dan tersalib. Di hadapan
pskup dan sang ayah, Fransiskus menanggalkan segalanya,
tan menyatakan keinginannya untuk menikahi Tuan Putri
Kemiskinan, Kepada para saudaranya ia mengajak: “Anggaran
Pasar dan cara hidup para Saudara Dina ialah menepati Injil
Such Tuhan kita Yesus Kristus, sambil hidup dalam ketaatan,
tanpa milik dan dalam kemumian.” Bersamaan dengan itu, ia
menyebut semua orang dan segenap ciptaan sebagai saudara

dan saucdar. ***
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KESAKSIAN IMAN DAN KEMARTIRAN
SEBUAH KELUARGA DALAM
2 MAKABE 7'

Petrus Cristologus Dhogo, SVD

Kisah kematian tujuh bersaudara dan ibu mereka di hadapan
prnguasa Antiokhus [V Epifanes dalam Kitab 2 Makabe (2Mak.
£11-47) memperlihatkan keteguhan hati kedelapan orang tersebut
akan keyakinan dan tradisi mereka. Kisah ini memang dilihat
sebagoi kisah yang menakutkan, penuh kekerasan, dan tidak
manusiawi. Tanpamengurangi aspek-aspek tersebut, sorotan nilai
dari kisah ini sesungguhnya bergerak melampaui penggambaran
sadistik. Pembahasan beks ini akan dimulai dengan melihat
latar belakang sejarah dari era yang digambarkan dalam cerita,
Selonjutnya, teks dianalisis untuk melihat nilai yang relevan
dalim konteks kesaksian iman pada zaman sekarang.

- Latar Belakang Historis

Pada tahun 315 SM, Aleksander Agung, raja Makedonia
pang menguasai wilayah Timur Tengah hingga mencapai
India. meninggal.  Kematiannya menimbulkan  perpecahan
talam penguasaan wilayah. Pada kurun waktu tahun 300-200
SM, wilayah yang luas terpecah atas dua dinasti, yaitu dinasti
Molemeus (yang menguasai wilayah Selatan dan berpusat di
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